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“Pengaruh Jumah Spray dan Debit Terhadap Derajat Baume Yang 
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INTISARI 

 

Ada banyak perkembangan dalam proses pembuatan garam tradisional. Salah 

satu metode inovasi yang baik untuk mempercepat proses pembuatan garam adalah 

Teknologi Semprot.  Namun, teknologi semprot tentunya masih terus mengalami 

perkembangan.  Masih banyak hal yang dapat dikembangkan agar teknologi spray 

ini dapat menjadi teknologi yang dapat mempercepat proses produksi garam dalam 

waktu yang cukup singkat. Terutama dalam proses peningkatan kadar Baume. 

Teknologi spray masih perlu dikaji ulang terutama pada jumlah spray yang 

digunakan dan besarnya debit air laut yang akan diuapkan.  

Teknologi spray merupakan salah satu inovasi teknologi proses produksi 

garam yang mampu meningkatkan salinitas air laut dan mempercepat proses 

produksi garam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi jumlah 

semprotan dan debit pada teknologi spray terhadap peningkatan salinitas air laut. 

Penelitian ini telah berhasil dilakukan untuk meningkatkan salinitas air laut sintetis 

dimana untuk meningkatkan dari salinitas air laut awal 2,5°Be menjadi 24°Be 

dibutuhkan waktu 16 jam yang ditempuh dalam 3 hari dengan menggunakan jumlah 

semprotan sebanyak 5 kali semprotan dengan debit air laut 0,2424 m³/jam pada 

kolam penguapan berukuran 15×7m. Penggunaan metode spray terbukti efektif 

dalam mempercepat laju peningkatan salinitas air laut sintetis, dimana teruji dapat 

meningkatkan salinitas air laut sintetis dari 2,5°Be menjadi 12°Be dengan waktu 

penguapan pada metode tradisional 15 hari menjadi hanya 11 jam, hal ini juga dapat 

terjadi karena temperatur, kelembapan dan kecepatan angin yang relatif stabil pada 

saat penelitian berlangsung.  
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